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PENDAHULUAN

Posyandu Lansia merupakan salah satu pelayanan bagi masyarakat lanjut usia yang
bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan mewujudkan masa tua yang bahagia,
sehat, mandiri dan berdaya guna. Program dan layanan Posyandu Lansia dapat
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat di daerah tersebut. Sasaran
posyandu lansia yaitu: pra usia lanjut (45-59 tahun), usia lanjut (> 60 tahun), usia
lanjut dengan risiko tinggi (>70 tahun).



DASAR HUKUM

oPeraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 5 
Tahun 2007 tentang kesejahteraan lanjut usia

oSurat Keputusan Kepala Desa Kebonsari Kecamatan
Candi Nomor 15 Tahun 2020



Data Jumlah Lansia Yang Mengikuti
Program Lansia Di Desa Kebonsari Tahun 2019-2023
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PENELITIAN TERDAHULU

• Darwin Tuwu 2023 dengan judul “Implementasi

Program Posyandu Lansia Untuk Menjaga

Kesehatan Lanjut Usia”. 

• RP. Aditya (2021) yang berjudul “Implementasi

Pelaksanaan Posyandu Lansia Di Wilayah Kerja

Puskesmas Srondol” . 

• Siti Nur Ainiah (2021) yang berjudul

“Implementasi Program Posyandu Lanjut Usia

(Lansia) Di RW 1 Kelurahan Studi Kasus Pada 

Pos Pelayanan Terpadu Lansia Kelurahan

Polowijen Kecamatan Blimbing Kota Malang”. 
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RUMUSAN MASALAH

kurangnya sarana prasarana berupa ketersediaan peralatan cek

gula darah, asam urat dan kolesterol berupa easy touch GCU

meter.Posyandu lansia Wijaya Kusuma hanya memiliki 1 alat tes

terlalu campur tangan terhadap permasalahan internal di desa,

sehingga suasana di pemerintahan desa menjadi kurang kondusif

petugas mengalami kesulitan transportasi untuk proses antar

jemput lansia yang tidak mempunyai anggota keluarga untuk

mengantar ke posyandu.

kurangnya tenaga dan kader kesehatan di Posyandu Lansia Wijaya

Kusuma
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METODE

Jenis Penelitian : Kualitatif metode deskriptif

Lokasi Penelitian : Desa Kebonsari Kec. Candi Kab. Sidoarjo

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara, Observasi, Dokumentasi

Fokus Penelitian : Teori  George Edward III yaitu

❑ - Komunikasi

❑ - Sumber Daya

❑ - Disposisi

❑ - Struktur Birokrasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti menganalisa keberhasilan 

Implementasi Program Pos Pelayanan 

Terpadu Lanjud Usia (Posyandu 

Lansia) di Desa Kebonsari Kecamatan 

Candi Kabupaten Sidoarjo 

menggunakan Teori Implementasi dari 

George Edward III ada 4 (empat) 

indikator penting yaitu Komunikasi, 

Sumber Daya, Disposisi dan Struktur 

Birokrasi
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KOMUNIKASI

• KOMUNIKASI 

Berdasarkan fenomena diatas jika dikaitkan dengan Teori 
Edward III tentang indikator Komunikasi, Pemerintah Desa 
Kebonsari sudah menjalankan komunikasi secara lancar 
dengan kader posyandu lansia, bidan desa dan masyarakat. 
Arah kebijakan yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah 
Desa Kebonsari sudah dijalankan dengan baik dan tepat 
pada sasaran oleh kader posyandu lansia dan bidan desa 
kepada masyarakat. Dengan mengadakan komunikasi 
berupa sosialisasi ke forum-forum diskusi setingkat RT dan 
RW, maka informasi tersebut akan lebih cepat mencapai 
sasaran yaitu masyarakat desa tentang program pelayanan 
terpadu lanjut usia



10

SUMBER DAYA

Struktur Pengurus Posyandu Lansia Desa Kebonsari

No Nama Jabatan

1 Setiyowati Pembina

2 Sulastri Ketua

3 Suba’yah Bendahara

4 Afi Sudiawati Sekretaris

5 Yekti Sulistyoningtyas Anggota

6 Titin Kurniawati Anggota

7 Anisah Anggota

8 Anis Setyobintari Anggota

9 Windarti Anggota

10 Siti Mufarida Anggota

11 Dwi Anah Siswati Anggota
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SUMBER DAYA

• Anggaran Keuangan Posyandu Lansia Desa Kebonsari

No Tahun Jumlah 

1 2020 Rp. 6.600.000

2 2021 Rp. 6.600.000

3 2022 Rp. 6.600.000

4 2023 Rp. 6.600.000
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DISPOSISI

• Dokumentasi Kegiatan BPD Desa Balongdowo
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HASIL DAN PEMBAHASAN

• DISPOSISI

jika dikaitkan dengan dengan teori Implementasi George Edward III tentang 

indikator disposisi pada program posyandu lansia yang ada di Desa Kebonsari 

sudah berjalan dengan baik. Pemerintah Desa menugaskan Kader Posyandu 

untuk menjalankan tugasnya dengan baik. Melihat animo masyarakat, 

berdasarkan dari data dan hasil wawancara diatas, Pemerintah Desa bersama 

para kader posyandu memiliki komitmen dan semangat yang tinggi dalam 

kegiatan posyandu lansia dan untuk meningkatkan kualitas hidup para lansia
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STRUKTUR BIROKRASI

• Standar Operasional Prosedur (SOP) Posyandu Lansia Desa Kebonsari
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HASIL DAN PEMBAHASAN

• STRUKTUR BIROKRASI

Berdasarkan dari fenomena diatas jika dikaitkan dengan teori 

implementasi George Edward III tentang indikator struktur birokrasi 

dilapangan sudah berjalan sebagaimana mestinya. Posyandu Lansia Wijaya 

Kusuma Desa Kebonsari memiliki SOP dan kerangka kerja yang jelas. Hal ini 

merupakan capaian yang bagus untuk memberikan pelayanan kesehatan 

terhadap lansia yang ada di desa. Jika dikaitkan dengan penelitian terdahulu 

oleh RP. Aditya (2021) yang berjudul “Implementasi Pelaksanaan Posyandu 

Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas Srondol” terdapat perbedaan yaitu perlu 

meningkatkan SOP.  Dengan begitu, tujuan desa untuk meningkatkan 

kesehatan dan harapan hidup lansia yang ada di desa bisa berjalan dengan 

baik. 
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SIMPULAN

• Pada indikator Komunikasi program posyandu lansia sudah berjalan 
dengan semestinya, hal ini dibuktikan dengan adanya bentuk 
komunikasi antara Pemerintah Desa, Kader posyandu, Bidan Desa 
dan Tenaga Kesehatan dalam bentuk sosialisasi dan penyuluhan 
terkait posyandu lansia kepada masyarakat Desa Kebonsari. 
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SIMPULAN

Pada indikator Sumber daya, secara sumber daya manusia masih kurang optimal 
karena minimnya kompetensi para kader posyandu karena mereka tidak memiliki 

latar belakang pendidikan tentang kesehatan. Namun, perlu diapresiasi untuk 
semangat dan komitment mereka dalam menjalankan tugasnya dengan baik. 

Kedepan, perlunya penyuluhan dan pelatihan terkait kesehatan kepada para kader 
untuk meningkatkan kompetensi terhadap kesehatan lansia untuk pelayanan yang 

lebih maksimal.
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SIMPULAN

• Selanjutnya pada indikator disposisi, Pemerintah Desa 
Kebonsari sudah memberikan tugas kepada kader 
posyandu beserta Bidan desa dan Tenaga kesehatan untuk 
melaksanakan program posyandu lansia, kegiatan tersebut 
sudah dijalankan sebagaimana msetinya dan mendapat 
sambutan baik dari masyarakat. 
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SIMPULAN

• Kemudian pada indikator struktur birokrasi, Posyandu 
lansia Desa Kebonsari sudah dibekali SOP (Standart 
Prosedur Operasional) untuk meningkatkan kuliatas 
pelayanan dan profesionalisme. Para petugas sudah 
menjalankan tugasnya sesuai dengan SOP yang dibuat. 
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REKOMENDASI

Posyandu Lansia Di Desa Kebonsari perlu menambahkan 
fasilitas sarana dan prasarana agar lebih lengkap untuk lebih 
memudahkan dan mempercepat antrian serta untuk meningkatkan 
pelayananan. Kedepan perlu lebih banyak sosialisasi terkait Posyandu 
Lansia demi Kesehatan Masyarakat.

This Photo by Unknown Author is licensed under CC BY-SA-NC

https://www.duperrin.com/english/2020/04/07/the-organizational-complication-the-1-irritant-of-the-employee-experience/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/3.0/


TERIMA KASIH
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